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ABSTRAK

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan berangkat dari hasil observasi dan wawancara
terhadap rendahnya pemahaman konsep peserta didik di SMP Negeri 19 Semarang yang
berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik dan guru berusaha untuk
mengupayakan peningkatkan hasil belajar pemahaman konsep peserta didik di sekolah
tersebut. Alternatif untuk mengatasi permasalahan yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media diorama. Pengambilan data
dilakukan dengan observasi, dokumentasi dan tes hasil belajar pemahaman konsep pilihan
ganda beralasan sebanyak 20 butir soal. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dan
langkah-langkah setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Teknik analisis data dilakukan dengan uji ketuntasan klasikal, uji normalitas, uji paired
sample t-test, dan uji N-gain. Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa peserta didik
belum mencapai ketuntasan klasikal 75% yaitu hanya diperoleh sebesar 73%. Pada siklus 11
meningkat menjadi 100% melampaui ketuntasan klasikal 75%. Terdapat perbedaan hasil
belajar peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran model problem based learning
berbantuan media diorama dengan nilai masing-masing signfikansi two tailed siklus I dan
siklus Il sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan data analisis N-Gain terhadap
peningkatan hasil belajar pemahaman konsep diperoleh data peningkatan pada siklus | sebesar
0,41 dengan kriteria sedang, mengalami peningkatan signifikan pada siklus 1l sebesar 0,73
dengan kriteria tinggi. Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menerapkan model problem based learning berbantuan media diorama pada materi ekologi
dan keanekaragaman hayati di Indonesia efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar
pemahaman konsep peserta didik kelas VII E SMP Negeri 19 Semarang.

Kata kunci: Ekologi; Diorama; Pemahaman Konsep; PBL
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PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peranan penting bagi setiap individu dalam pembentukan
karakter untuk menjadi manusia yang berbudi luhur, cerdas, kreatif, mandiri, bertanggung
jawab serta menjadi warga negara yang dapat memajukan dan mengembangkan bangsa
Indonesia. Pendidikan di Indonesia perlu dilakukan perbaikan dan perubahan terhadap semua
aspek yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan meliputi kurikulum, pendidik, peserta
didik, model pembelajaran, dan sarana prasarana dalam proses pembelajaran. Runtutan
kegiatan belajar yang interaktif, menyenangkan dan berpusat pada peserta didik agar tercipta
kreativitas dan kemandirian.

Kemandirian peserta didik dalam pembelajaran akan bermakna jika peserta didik aktif
dalam menemukan pengetahuannya sendiri. Kegiatan belajar dilaksanakan dengan penemuan
akan memberikan hasil yang baik dan bermakna. Selain itu, kegiatan belajar peserta didik
harus mempunyai sikap percaya diri dengan kemampuannya (Telaumbanua, 2020). Sesuai
teori belajar Bandura bahwa seseorang memiliki sikap percaya diri tinggi cenderung akan
berhasil dengan kemampuan yang dimiliki. Sikap seseorang merasa percaya diri dapat
mencapai keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran IPA (Susanti, 2016).

Proses pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang
berkaitan dengan peristiwa atau gejala-gejala alam. Di sekolah dasar pelajaran IPA sebagai
wahana untuk mempelajari diri sendiri, lingkungan alam serta menerapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Mata pelajaran IPA bertujuan agar peserta didik memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang baik untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu
pengetahuan. IPA memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik untuk mencari tahu
konsep-konsep baru dengan menggunakan pengetahuan dan akalnya (Hutomo dkk., 2016).

Aspek yang dikembangkan agar tujuan pembelajaran IPA dapat tercapai yaitu dengan
pemahaman konsep yang dimiliki oleh peserta didik. Pemahaman konsep sangat penting,
karena merupakan salah satu sikap ilmiah yang harus dimiliki peserta didik dalam proses
pembelajaran IPA. Jika peserta didik kurang memiliki kemampuan pemahaman konsep yang
baik maka peserta didik akan kesulitan untuk memecahkan persoalan atau permasalahan pada
pembelajaran IPA. Rahman dkk., (2020) mengemukakan bahwa kemampuan pemahaman
konsep merupakan proses kognitif peserta didik dalam menganalisis masalah, membedakan
masalah secara cermat dan teliti, serta mengidentifikasi dan mengkaji informasi untuk
merencanakan strategi pemecahan masalah yang dihadapi.

Pemahaman konsep dapat dikembangkan dalam pembelajaran di sekolah. Pembelajaran
dikatakan baik apabila dilaksanakan bukan hanya menyampaikan materi, namun dapat
merangsang kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Sebagaimana diungkapkan oleh
Nomleni dan Manu, (2018) bahwa pemahaman konsep dalam proses pembelajaran dapat
membuat retensi belajar lebih tinggi, pembelajaran lebih aktif, pengetahuan yang didapat
lebih luas, mampu memilah informasi atau sumber belajar yang tepat.

Proses pembelajaran di kelas pada umumnya hanya diarahkan pada kemampuan
menghafal informasi. Peserta didik hanya difokuskan untuk mengingat dan menimbun
berbagai informasi tanpa memahami informasi yang diperoleh untuk menggabungkannya
dengan situasi dalam kehidupan sehari-hari (Mareti dan Hadiyanti, 2021). Rendahnya
pemahaman konsep peserta didik akan berdampak pada kurangnya peserta didik dalam
memahami materi belajar dan merupakan permasalahan yang sering muncul dalam
pembelajaran IPA. Kemampuan pemahaman konsep peserta didik sangat penting dalam
proses pembelajaran, bukan hanya menghafalkan materi yang belum tentu peserta didik dapat
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pahami, juga dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik jika kemampuan berpikirnya
rendah.

Pemahaman konsep peserta didik rendah disebabkan karena dalam pembelajaran guru
lebih memfokuskan peserta didik untuk menghafal, tanpa memperhatikan pengembangan
kemampuan dalam memahami konsep materi (Aristawati, 2018; Azizah dkk., 2022).
Pembelajaran yang hanya menekankan pada hafalan tidak akan mampu mengoptimalkan
pemahaman konsep peserta didik, karena pemahaman konsep tidak dapat muncul dengan
sendirinya, akan tetapi harus ada upaya guru untuk memberikan pengalaman-pengalaman
bermakna dalam proses pembelajaran. Sebagaimana diungkapkan oleh Mawaddah dan
Maryanti (2016) bahwa pemahaman adalah suatu proses terdiri dari kemampuan untuk
menerangkan sesuatu dengan memberikan contoh, gambaran, atau penjelasan serta mampu
memberikan uraian. Konsep merupakan sesuatu yang tergambar dalam pikiran. Sehingga
peserta didik dikatakan mempunyai pemahaman konsep apabila peserta didik mampu
memberikan penjelasan pada suatu gagasan yang lebih kreatif.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada
guru IPA kelas VII di SMP Negeri 19 Semarang menunjukan bahwa kemampuan pemahaman
konsep peserta didik masih rendah. Hal tersebut ditandai dengan diantaranya: pertama,
peserta didik kurang terlibat atau dilibatkan aktif dalam memahami konsep-konsep yang ada
dalam pembelajaran IPA sehingga berdampak tidak dapat menumbuhkembangkan aspek
penguasaan konsep pada peserta didik. Kedua, peserta didik sangat kesulitan mengaitkan
beberapa mata pelajaran dengan kehidupan sehari-hari dan menghubungkannya pada capaian
pembelajaran yang telah ditentukan. Ketiga, proses pembelajaran belum menekankan pada
pemahaman konsep dimana peserta didik tidak dapat menjelaskan ulang konsep yang sudah
dipelajari apalagi mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Keempat, peserta didik masih
kesulitan dalam menyatakan suatu konsep dengan bahasa sendiri, mereka cenderung
menggunakan bahasa yang sama persis dengan buku, sehingga jika ada satu atau beberapa
kata yang lupa akan lupa kata selanjutanya atau bahkan satu kalimat. Kelima, peserta didik
merasa kebingungan ketika diberikan contoh lain dari suatu konsep, sulit mencari contoh lain
dan hanya terpaku pada contoh yang terdapat dibuku dan merasa kesulitan dalam
pengaplikasian terhadap suatu konsep, hal ini karena mereka cenderung menghafal bukan
memahami suatu konsep, sehingga berdampak pada hasil belajar menunjukkan bahwa hasil
belajar kognitif berdasarkan nilai ulangan tengah semester kelas VII E tahun ajaran
2022/2023 pada mata pelajaran IPA belum maksimal. Hasilnya lebih dari 60% peserta didik
yang belum tuntas KKM. Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan
oleh SMP Negeri 19 Semarang adalah 75.

Rendahnya hasil belajar pada pembelajaran IPA menjadi refleksi bagi guru pada
umumnya terutama di sekolah tingkat menegah pertama untuk menciptakan pembelajaran
aktif dan inovatif yang berperan dalam pengembangan pemahaman konsep peserta didik.
Penggunaan media yang kreatif akan memungkinkan peserta didik untuk belajar lebih efektif
dan meningkatkan kinerjanya sesuai dengan tujuan yang diinginkan (Rahim dkk., 2019).
Media pembelajaran merupakan faktor pendukung keberhasilan belajar (Sunardi, 2021), peran
sangat penting yang dimainkan oleh media adalah sebagai mediator atau jembatan dalam
setiap proses komunikasi antara pemberi informasi dan pendengar. Sehingga jelas bagi kita
bahwa media pendidikan dapat digunakan sebagai sarana komunikasi antara peserta didik dan
pengajar guna mencapai tujuan yang harus dicapai oleh mereka dalam kegiatan belajarnya.

Media diorama dapat digunakan untuk membantu pemahaman peserta didik terkait
materi yang masih abstrak. Sebab dimensi visual media dapat menunjukkan tampaknya suatu
benda yang masih abstrak menjadi suatu benda yang bersifat konkret (Putra, 2021; Hanifah,
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2021). Untuk itu, peran media dalam pembelajaran juga sangat berpengaruh terhadap hasil
belajar peserta didik. Bentuk media diorama yang biasanya digunakan sebagai tiruan
pemandangan mampu membantu peserta didik dalam memahami materi ekologi dan
keanekaragaman hayati di Indonesia.

Media diorama mampu memberikan pengalaman kepada peserta didik secara
langsung, membantu peserta didik dalam memahami materi, membuat peserta didik aktif
dalam kegiatan belajar serta menjadikan kegiatan belajar lebih menarik (Prabowo, 2019).
Peneliti menggunakan media diorama untuk membantu meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik. Namun, hal tersebut perlu diterapkan melalui proses pembelajaran dengan
langkah-langkah ilmiah untuk mencapai hasil yang optimal. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan agar mendukung proses pembelajaran berdasar dengan langkah-langkah ilmiah
tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif diantaranya adalah
model problem-based learning. Menurut Sayekti (2020) mengungkapkan bahwa melalui
model problem based learning peserta didik dapat memecahkan masalah secara bertahap
terstruktur, sehingga memperoleh hasil pemecahan masalah yang cepat dan tepat. Akhirnya
peserta didik dapat menemukan dan menguasai konsep-konsep dalam proses penyelesaian
masalah yang ada.

Melalui model pembelajaran problem based learning, peserta didik mampu bekerja dan
berpikir dengan langkah-langkah ilmiah, secara aktif menemukan hal baru dan meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep peserta didik (Isroila dkk., 2018). Model pembelajaran
problem-based learning dapat memicu peserta didik untuk mengembangkan wawasannya
serta memberikan ide dan gagasan berdasarkan hasil berpikirnya, sehingga peserta didik dapat
dengan mudah memahami konsep-konsep IPA yang dipelajarinya. Penggunaan model
problem-based learning diharapkan dapat memperbaiki proses pembelajaran di kelas. Dengan
menggunakan model problem-based learning pembelajaran akan jadi lebih menyenangkan
dan peserta didik lebih mudah memahami materi pelajaran sekaligus dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep peserta didik menjadi optimal.

Penerapan model problem-based learning dengan berbantuan media diorama dipilih
dalam perbaikan permasalahan pada pembelajaran IPA di kelas VII E SMP Negeri 19
Semarang karena berkesesuaian dengan permasalahan yang ada dan memiliki kebaruan bagi
sekolah di kelas VII E SMP Negeri 19 Semarang yang belum mengimplemetasikan model
problem-based learning dengan berbantuan media diorama. Berdasarkan uraian permasalahan
yang ada, maka perlu adanya sebuah penelitian dengan tujuan untuk mengetahui keefektifan
dan peningkatan hasil belajar pemahaman konsep peserta didik kelas VII E SMP Negeri 19
Semarang yang ditimbulkan dari penerapan ‘“Model pembelajaran problem-based learning
dengan berbantuan media diorama pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati di
Indonesia.”

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu penelitian yang dilakukan
untuk memecahkan masalah di kelas. Proses PTK meliputi identifikasi masalah, memilih
strategi alternatif, menyusun skenario pembelajaran, berlatih skenario pembelajaran,
menentukan Kriteria keberhasilan, menerapkan skenario, mengamati dan refleksi (Prihantoro
dan Hidayat, 2019). PTK dilaksanakan secara kolaboratif antara mahasiswa PPG, guru
pamong IPA SMP Negeri 19 Semarang dan Dosen IPA Universitas Negeri Semarang.
Penelitian dilaksanakan di kelas VII E semester 2 tahun pelajaran 2022/2023 dengan jumlah
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peserta didik 30 orang yang terdiri dari 12 peserta didik laki-laki dan 18 peserta didik
perempuan. Materi yang menjadi objek penelitian adalah materi ekologi dan keanekaragaman
hayati di Indonesia yang dibagi menjadi 2 bagian yaitu komponen abiotik-biotik dan interaksi
antar komponen penyusun ekosistem (siklus 1) serta keanekaragaman hayati di Indonesia dan
pengaruh manusia terhadap ekosistem (siklus 2).
Alur Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan model penelitian tindakan kelas
berbentuk siklus. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua sampai tiga siklus, dan langkah-
langkah setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

(, Rencana \v Belum Berhasil =(, Rencana \
Refleksi Tindakan Refleksi Tindakan
k Observasi J k Observasi 4)
Siklus | ) Siklus 11 .
Simpulan «———— ——— > Siklus 111
Berhasil Belum Berhasil

Gambar 1. Tahap Penelitian Tindakan Kelas

Prosedur penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan diantaranya:
1. Refleksi Awal

Refleksi awal mencakup evaluasi terhadap hasil observasi awal yang meliputi keadaan
pembelajaran, performa guru, dan performa peserta didik serta pengambilan nilai pra siklus.
Data awal yang diperoleh akan dianalisis oleh peneliti termasuk permasalahan yang ada di
dalam pembelajaran untuk menentukan solusi dan menjadi acuan dalam penyusunan
instrumen pembelajaran yang akan digunakan.

2. Siklus |
a. Rencana

Perencanaan ini terdiri dari (a) menyusun modul ajar yang di dalamnya menerapkan
model pembelajaran problem-based learning yang menggunakan kurikulum merdeka; (b)
menyiapkan media diorama ekologi dan keanekaragaman hayati di Indonesia; (c) menyiapkan
tes untuk mengukur hasil belajar pemahaman konsep dalam bentuk pilihan ganda beralasan
(two-tier multiple choice).
b. Tindakan

Pada tahap ini peneliti mengimplementasikan seluruh rencana tindakan yang telah
dipersiapkan. Media diorama dan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) menjadi bentuk
pedoman pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan. Pada tahap akhir siklus,
peserta didik diberi tes untuk mengukur hasil belajar pemahaman konsep selama pemberian
treatment di siklus I.
c. Observasi atau Pengamatan

Tes dilakukan oleh guru sebagai peneliti. Kegiatan tes dilakukan dengan memberikan
soal pemahaman konsep terkait pertemuan siklus 1 (Komponen abiotik-biotik dan aliran
energi) yang berjumlah 20 soal pilihan ganda beralasan.
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Hasil data pengukuran selama pelaksanaan tindakan yang diperoleh dengan pengukuran
melalui tes dijadikan dasar untuk melakukan refleksi I. Refleksi dilakukan peneliti dengan
cara menganalisis dan mengevaluasi data yang terkumpul. Hasil refleksi I dijadikan panduan
untuk menyusun rencana tindakan Il pada siklus 1.

3. Siklus 11
a. Rencana

Rencana Il pada siklus Il didasarkan pada temuan-temuan permasalahan observasi dan
refleksi | untuk melakukan perbaikan pembelajaran meliputi: instrumen belajar,

memperbanyak pemberian contoh dalam diorama, dan manajemen waktu serta kelompok
belajar terlebih dahulu sebelum mempraktikkannya pada tahap tindakan.
b. Tindakan

Pada tahap ini peneliti mengimplementasikan seluruh rencana tindakan yang telah
dipersiapkan sebelumnya. Media diorama dan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) menjadi
bentuk pedoman pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan. Pada tahap akhir
siklus 11, peserta didik diberi tes untuk mengukur hasil belajar pemahaman konsep selama
pemberian pembelajaran di siklus II.
c. Observasi atau Pengamatan

Tes dilakukan oleh guru sebagai peneliti. Kegiatan tes dilakukan dengan memberikan
soal pemahaman knsep terkait pertemuan pada siklus Il (keanekaragaman hayati di Indonesia
dan pengaruh manusia terhadap ekosistem) sejumlah 20 soal pilihan ganda beralasan.
d. Refleksi

Hasil data pengukuran selama pelaksanaan tindakan yang diperoleh dengan pengukuran
melalui tes dijadikan dasar untuk melakukan refleksi Il. Refleksi dilakukan peneliti dengan
cara menganalisis, dan mengevaluasi data yang terkumpul. Hasil refleksi Il dijadikan acuan
penelitian selanjutnya, ketika hasil refleksi Il diperoleh nilai hasil belajar pemahaman konsep
peserta didik dengan nilai ketuntasan KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) =
75 melampaui kriteria ketuntasan klasikal 75%. Dengan hasil peningkatan melalui uji N-gain
sebesar 0,73 berada pada kategori tinggi maka, penelitian dianggap berhasil dan tidak harus
dilanjutkan pada siklus Il1. Jika hasil refleksi 11 menunjukkan belum ada peningkatan hasil
belajar peserta didik dan masih banyak yang belum melampaui KKTP maka perlu dilakukan
siklus 111.
Metode Pengumpulan Data

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII E SMP Negeri 19 Semarang
sejumlah 30 peserta didik. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive
sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu seperti kelas yang
diampu oleh guru yang bersangkutan yaitu kelas VIl E. Berdasarkan gambaran penelitian
tersebut digunakan beberapa metode pengumpulan data (informasi faktual) sebagai berikut:
1. Metode Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mempertemukan dua orang untuk saling bertukar informasi melalui tanya jawab yang
merujuk ke topik tertentu. Wawancara ini dilakukan sesuai prosedur atau pedoman yang ada
dan dijawab oleh narasumber serta bertujuan untuk mendapatkan atau menemukan
permasalahan dan yang telah dijadikan sebuah objek penelitian (Sugiyono, 2018). Wawancara
ini diarahkan kepada guru untuk menggali permasalahan yang ada di SMP Negeri 19
Semarang.
2. Metode Observasi

Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati dan
juga mereka perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu (Arman dkk., 2016).
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Metode observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas proses pembelajaran sebagai
observasi awal sebelum penelitian.
3. Metode Tes

Metode tes ini digunakan untuk mengukur hasil belajar pemahaman konsep peserta
didik di setiap siklusnya. Metode tes dilakukan dengan soal pilihan ganda beralasan sebanyak
20 butir soal. Adapun indikator pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian ini
merujuk pada indikator oleh Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 adalah sebagai berikut: (1)
Menyatakan ulang konsep yang sudah dipelajari; (2) Mengklasifikasikan objek-objek
berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan untuk membentuk konsep tersebut; (3)
Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep; (4) Menerapkan konsep secara logis; (5)
Memberikan contoh ataupun contoh kontra; (6) Menyajikan konsep dalam berbagai macam
bentuk presentasi matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau
metode yang berbeda); (7) Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar
matematika; dan (8) Mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu konsep.
Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data hasil penelitian berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak. Pengolahan data untuk uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS versi 22. Kriteria
pengujian data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila HO diterima dengan taraf
signifikansi > 5% atau lebih besar dari 0,05. Jika kurang dari 0,05 maka HO ditolak dan H1
diterima. Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan pada hasil nilai pretest dan posttest
peserta didik kelas VII SMP Negeri 19 Semarang. Berikut hipotesis uji normalitas pada
sampel penelitian ini, yaitu:
HO: jika nilai pemahaman Konsep > 0,05 maka data berdistribusi normal (Ho diterima)
H1: jika nilai pemahaman Konsep < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal (Ho ditolak)

Tabel 1. Uji Normalitas Pemahaman Konsep Siklus I dan Siklus Il
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Siklus Data  Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Siklus | Pretest 155 30 .063 944 30 115
Posttest 146 30 101 937 30 075
siklus 1 Pretest 155 30 .063 944 30 115
Posttest 141 30 133 937 30 .078

2. Uji dua sampel berpasangan (Paired Sample T-test)

Uji dua sampel berpasangan (Paired sample T-test) ini digunakan untuk uji komparatif
atau perbedaan dari dua kelompok data, yaitu data pretest dan data posttest. Pengujian ini
dilakukan untuk menganalisis keefektivan penerapan model problem-based learning
berbantaun media diorama dengan menganalisis perbedaan antara hasil pemahaman konsep
peserta didik sebelum dan sesudah diterapkan model problem based learning berbantuan
media diorama. Berikut adalah hipotesis penelitiannya.

Ho: Tidak terdapat perbedan hasil pemahaman konsep peserta didik sebelum dan sesudah
pembelajaran dengan model problem based learning berbantuan media diorama.
H1: Terdapat perbedan hasil pemahaman konsep peserta didik sebelum dan sesudah
pembelajaran dengan model problem based learning berbantaun media diorama.
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Kriteria pengambilan keputusan hipotesis di atas didasarkan pada nilai probabilitas yang
diperoleh. Jika nilai signifikansi sig. > 0,05 maka Ho diterima dan H1 ditolak. Jika nilai
signifikansi sig. < 0,05 maka H1 diterima dan Ho ditolak.

Uji Peningkatan Hasil Pemahaman Konsep

Uji peningkatan tes hasil pemahaman konsep dimaksudkan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar peserta didik antara pretest dan posttest. Hasil tes yang telah
dilakukan kemudian dihitung hasil rata-ratanya serta menghitung N-Gain antara pretest dan
posttest. Untuk menghitung N-Gain dapat digunakan rumus sebagai berikut:

skor posttest — skor pretest

N — gain = -
9 skor maksimum — skor pretest

Keterangan:

N-Gain = Gain yang ternormalisir

Pretest = Nilai awal pembelajaran

Posttest = Nilai akhir pembelajaran (Hake, 2018).

Kriteria indeks Normalitas Gain (g) dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kriteria Indeks Gain

Indeks Gain Kriteria
g=>0,7 Tinggi
0,3 <(g)>0,7 Sedang
g>0,3 Rendah

(Maulyda et al., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran
problem-based learning berbantuan media diorama pada materi ekologi dan keanekaragaman
hayati di Indonesia terdiri dari tiga pertemuan yang dibagi menjadi dua siklus. Penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis keefektifan dan peningkatan pemahaman konsep peserta didik
sebelum dan setelah penerapan model problem-based learning berbantuan media diorama
pada siklus I dan siklus Il di kelas VII E SMP Negeri 19 Semarang, data yang dianalisis
adalah nilai pretest dan posttest hasil belajar pemahaman konsep peserta didik.

Siklus |

Hasil analisis siklus | data awal dari data nilai pretest diperoleh hasil bahwa pemahaman
konsep peserta didik pada kelas VII E SMP Negeri 19 Semarang dalam kategori tidak
memenuhi ketuntasan belajar secara klasikal. Nilai rata-rata pemahaman konsep pada kelas
VII E adalah 58,83 pada nilai pretest pemahaman konsep terendah yaitu 48 dan nilai tertinggi
yaitu 78 dengan jumlah peserta didik 30. Fakta tersebut dipengaruhi oleh pembelajaran yang
biasa diterapkan adalah pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah, guru hanya
menyampaikan materi secara langsung yang bersifat satu arah. Peserta didik hanya menerima
materi tanpa terlibat aktif, peserta didik belum memperoleh pembelajaran dengan strategi,
model dan media pembelajaran inovatif yang dapat mengembangkan kemampuan peserta
didik dalam memahami materi pelajaran, sebagaimana yang dikemukakan oleh Anjelina dkk.,
(2018) menyatakan bahwa kurangnya inovasi dalam menggunakan model pembelajaran
menjadi salah satu penyebab proses belajar mengajar tidak menarik perhatian peserta didik,
sehingga peserta didik tidak fokus dan banyak bermain yang menjadikan peserta didik kurang
mendengarkan materi yang diajarkan guru. Sejalan dengan itu, Yoanita dan Akhlis, (2015)
juga menyatakan bahwa pencapaian hasil belajar peserta didik yang rendah disebabkan karena
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kurangnya peserta didik dalam memahami suatu konsep materi yang dipelajari, Juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan olen Wardani dkk., (2016) yang mengemukakan
bahwa permasalahan terhadap penguasaan konsep pada peserta didik adalah pembelajaran
terlalu terpusat pada guru. Oleh karena itu, pentingnya seorang guru melakukan pembelajaran
dengan melibatkan peserta didik secara aktif sehingga peserta didik dapat memahami suatu
konsep materi yang disampaikan oleh guru.

Setelah dilakukan pretest pada siklus | dan kemudian dilaksanakan kegiatan
pembelajaran yaitu memberikan perlakuan dengan menerapkan model problem-based
learning berbantuan media diorama pada siklus I dan Siklus Il sebanyak 2 kali pembelajaran
pada masing-masing siklus dengan materi ekologi dan keanekaragaman hayati di Indonesia.
Setelah dua kali pembelajaran peserta didik kemudian mengerjakan posttest pemahaman
konsep. Hasil nilai posttest pada siklus 1 menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman konsep
peserta didik kelas VII E SMP negeri 19 Semarang adalah 76,17 dengan jumlah peserta didik
yang tuntas KKM sebanyak 22 peserta didik tuntas secara individu dan 8 peserta didik belum
memenuhi nilai KKM sebesar 75, sehingga belum mencapai nilai ketuntasan klasikal 75%
dengan nilai posttest pemahaman konsep terendah yaitu 68 dan tertinggi yaitu 80. Walaupun
pada siklus | tidak memenuhi ketuntasan klasikal 75% namun penerapan model problem
based learning berbantuan media diorama memberih keefektifan dari nilai pretest ke nilai
Posttest, hal ini terlihat dari uji perbedaan rata-rata dengan menggunakan uji paired sample t-
test yang disajikan berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample t-test

Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig. (2-
tailed)
Mean Std. Std. Error 95% Confidence
Deviation Mean Interval of the
Difference

Lower Upper

Pair Pretest -

-17.33333 7.93110 1.44801 -20.29485 -14.37181 -11.970 29 .000
1 Posttest

Bersasarkan Tabel 3 diperoleh hasil uji paired sample t-test pada Siklus | nilai
signifikansi (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 maka dapat
disimpulkan Ho ditolak yang menyatakan tidak terdapat perbedaan hasil belajar pemahaman
konsep peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan model problem based
learning berbantuan media diorama sehingga H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat keefektifan hasil belajar pemahaman konsep peserta didik sebelum dan sesudah
pembelajaran dengan model problem-based learning berbantuan media diorama.

Hasil untuk mengetahui besarnya peningkatan pemahaman konsep peserta didik yang
terjadi pada siklus | sebelum dan sesudah penerapan model problem based learning
berbantuan media diorama dapat diamati dari hasil melakukan uji N-Gain yang di tunjukkan
bsebagai berikut:

Tabel 4. Hasil N-Gain Pemahaman Konsep Siklus |
Pretest Posttest Nilai N-Gain Kriteria
58,83 76,17 0,41 Sedang

Siklus |

Hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa peningkatan nilai pretest ke nilai posttest pada
siklus I memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,41 sehingga dapat dikategorikan pada kategori
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sedang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pemahaman konsep peserta

didik pada pembelajaran materi ekologi dan keanekaragaman hayati di Indonesia peserta didik

kelas VII SMP Negeri 19 Semarang dengan sesudah penerapan model problem based
learning berbantuan media diorama mengalami peningkatan antara nilai pretest dan posttest
tes hasil belajar pemahaman konsep peserta didik dan berada pada kategori sedang.

Hasil analisis peningkatan terhadap proses pelaksanaan tindakan siklus I, diperoleh
gambaran yang menunjukkan bahwa upaya penggunaan model problem based learning
berbantuan media diorama dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada
materi ekologi dan keanekaragaman hayati dapat dikatakan masih dalam kategori Sedang dan
hasil belajar pemahaman konsep belum memenuhi ketuntasan klasikal 75%, sehingga perlu
adanya beberapa hal yang menjadi perhatian dan harus diperbaiki pada siklus Il yaitu sebagai
berikut :

1) Sebagian peserta didik belum terbiasa dengan penggunaan media diorama.

2) Beberapa peserta didik masih sulit dikondisikan pada kegiatan belajar kelompok,
beberapa peserta didik terlihat mengganggu kelompok lain yang sedang mengerjakan
tugas kelompoknya.

3) Sebagian peserta didik belum dapat bekerja sama secara maksimal dengan teman
kelompoknya. peserta didik tertentu lebih banyak mendominasi proses pembelajaran.

4) Sebagian peserta didik belum maksimal dalam berpartisipasi aktif dalam melaksanakan
tugas secara diskusi dalam kelompok,

5) Sebagian peserta didik belum optimal membantu teman kelompoknya yang mengalami
kesulitan belajar.

6) Sebagian peserta didik masih membaca ketika presentasi, hal ini menunjukan kurangnya
kepercayaan diri dan pemahaman peserta didik dalam menyampaikan pemahamnnya
dengan bahasa sendiri.

7) Guru (peneliti) belum dapat mengorganisasikan waktu dengan baik. Hal itu terlihat dari
bertambahnya waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan inti.

Dari hasil refleksi pada siklus | maka perlu adanya langkah-langkah yang dilakukan
untuk memperbaiki kelemahan atau kekurang yang terjadi pada siklus I diantaranya:

1) Memberikan penekanan, motivasi kepada peserta didik terhadap materi yang dijelaskan
oleh guru maupun informasi yang diberikan oleh ketua kelompoknya masing-masing, dan
meminta peserta didik untuk menanyakan hal-hal yang dianggap belum dipahami atau
dimengerti, baik kepada temannya maupun kepada guru.

2) Guru (peneliti) lebih memaksimalkan pemberian langkah model problem based learning
dengan mengatur waktu pembelajaran, sehingga peserta didik dapat belajar lebih efisien
sesui dengan langkah pembelajaran problem based learning.

3) Guru (peneliti) memperbanyak pemberian contoh dalam diorama ekologi dan
keanegaraman hayati di Indonesia, sehingga lebih memudahkan peserta didik dalam
memahami konsep materi.

4) Guru (peneliti) memantau dan mengingatkan setiap kelompok untuk bekerja sama dengan
baik. Selain itu dengan berbagi tugas supaya semua bekerja tidak ada yang mendominasi.

5) Guru (peneliti) memantau peserta didik untuk menjalankan tugas dalam perannya pada
kelompok.

6) Guru (peneliti) membimbing kegiatan kelompok terlebih ketika ada peserta didik yang
kesulitan.

7) Guru (peneliti) meminta peserta didik untuk presentasi tanpa membaca, hal ini melatih
kemampuan peserta didik untuk mengungkapkan dengan bahasa mereka sendiri
berdasarkan pemahamannya.
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Siklus 11

Berdasarkan hasil analisis hasil belajar pemahaman konsep peserta didik kelas VII E
SMP Negeri 19 Semarang melalui penerapan model problem based learning berbantuan
media diorama pada siklus Il setelah dilakukan refleksi pada siklus | didapatkan bahwa hasil
nilai posttest pada siklus 11 menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman konsep peserta didik
kelas VII E SMP negeri 19 Semarang adalah 89,08 dengan jumlah peserta didik yang tuntas
KKM sebanyak 30 peserta didik semuanya tuntas secara individu dan mencapai nilai
ketuntasan klasikal 100% dengan nilai posttest pemahaman konsep terendah yaitu 80 dan
tertinggi yaitu 98 terjadi peningkatan pada hasil posttest. Hasil nilai posttest pada siklus 11
mengalami peningkatan yang signifikat dari perolehan nilai posttest pada siklus | setelah
dilakukannya refleksi pada siklus | yang disajikan pada Gambar berikut.

Pemahaman Konsep
120%

100%
100%
— 80% 73%
[72)
S .
% 60% Siklus |
- Siklus 11
L 40%
20%
0%
0%
Pretests Posttest

Gambar 2. Grafik Uji Ketuntasan Klasikal Pemahaman Konsep

Temuan di atas sesuai hasil penelitian yang dilakukan Partika et al., (2023)
membuktikan bahwa sebelum menerapkan model poblem based leaning berbantuan media
diorama nilai rata-rata kelas hanya memperoleh 69,88 dengan persentase ketuntasan 32,36%,
setelah diterapkan model problem based leaning berbantu media diorama nilai rata-rata kelas
memperoleh 81 dengan persentase 82,35%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan nilai rata-rata ketuntasan hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah
diterapkan model poblem based leaning berbantuan media diorama nilai rata-rata kelas
mengalami peningkatan yang signifikan. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Santi dkk.,
(2021) dalam penelitiannya membuktikan bahwa model problem based leaning berbantuan
media diorama efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Hasil untuk mengetahui besarnya peningkatan pemahaman konsep yang terjadi antara
siklus 1 dan siklus Il dengan penerapan model problem-based learning berbantuan media
diorama dapat diamati dari hasil melakukan uji N-Gain yang ditunjukkan pada Tabel berikut:

Tabel 5. Hasil N-Gain Pemahaman Konsep Siklus I dan Siklus 11

Pretest Posttest Nilai N-Gain Kriteria
Siklus | 58,83 76,17 0,41 Sedang
Siklus 11 58,83 89,08 0,73 Tinggi
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Berdasarkan Tabel 5 hasil uji N-gain menunjukkan bahwa peningkatan nilai pretest ke
nilai posttest pada siklus Il memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,73 sehingga dapat
dikategorikan pada kategori tinggi, sedangkan hasil belajar pemahaman konsep pada siklus |
memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,41 berada pada kategori sedang. Hasil nilai N-Gain
tersebut menunjukan bahwa peningkatan nilai pretest ke nilai posttest yang terjadi pada siklus
Il lebih baik daripada siklus I, sehingga dari hasil tersebut terlihat jelas bahwa nilai pretest ke
nilai posttest pada siklus I mengalami peningkatan yang signifikan pada siklus I1.

Implementasi penerapan model problem based leaning berbantuan media diorama ini
pada dasarnya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling berinteraksi antar
peserta didik satu dengan lainnya. Dengan proses tahapan model problem-based leaning,
maka peserta didik diarahkan untuk saling menyampaikan hasil temuan mereka kepada teman
atau kelompok lainnya. Kegiatan ini bisa ditunjukkan dengan peserta didik secara bergantian
mengunjungi kelompok lain untuk mengemukakan hasil temuan mereka. Terjadinya proses
kegiatan ini, secara otomatis kegiatan interaksi antar sesama peserta didik tak terhindarkan.
Peserta didik akan saling berkomunikasi, mengutarakan pendapat, saran ataupun informasi
penting dari hasil temuan mereka.

Dalam penelitian ini, meningkatnya hasil belajar pemahaman konsep peserta didik dari
siklus I meningkat ke siklus 1l dipengaruhi oleh beberapa faktor. Beberapa faktor tersebut
diantaranya adalah 1) implementasi model poblem based leaning berbantu media diorama
dapat mendorong pemahaman konsep belajar peserta didik; 2) menguatnya kemampuan
pemahaman konsep peserta didik, bahwa peserta didik merasa lebih tertarik jika
pembelajaran dilakukan secara bersama-sama atau berkelompok dengan melakukan berbagai
rangkaian tahapan model poblem based leaning berbantu media diorama karena membuat
mereka merasa tertantang dalam memecahkan suatu permasalahan; 3) Pembelajaran menjadi
bermakna karena didukung oleh media belajar diorama yang memberikan pengalaman belajar
kepada peserta didik secara langsung dan nyata, sesuai dengan pernyataan Hanifah, (2021)
bahwa media diorama dapat digunakan untuk membantu pemahaman peserta didik terkait
materi yang masih abstrak menjadi suatu benda yang bersifat konkret; 4) bepusat pada peserta
didik (students centered), peserta didik diberikan kesempatan untuk mengkonstruk
pengetahuannya sendiri dengan mengikuti prinsip-prinsip metode ilmiah, dan 5) adanya
pembagian peran sehingga membuat peserta didik dituntut untuk bertanggungjawab untuk
menjalankan tugasnya masing-masing.

Hal diatas sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Nafisah, (2018) yang
menerangkan bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan meningkatnya hasil belajar
peserta didik setelah menerapkan model poblem based leaning berbantu media diorama yaitu:
1) model poblem based leaning berbantu media diorama membuat pembelajaran lebih
berpusat pada peserta didik, 2) mendorong peserta didik untuk termotivasi dalam belajar, 3)
setiap peserta didik mendapat peran sehingga peserta didik merasa bertanggungjawab untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan, dan 4) mendorong peserta didik untuk berpikir keras
dalam memecahkan masalah yang dilakukan bersama-sama dalam kelompok.

Peningkatan hasil belajar pemahaman konsep peserta didik dari hasil nilai pretest ke
nilai posttest pada siklus | dan siklus Il terjadi karena perlakuan pembelajaran model poblem
based leaning berbantuan media diorama lebih mengedepankan proses pembelajaran berbasis
masalah yang dilakukan melalui pemecahan masalah dan peserta didik mampu
mengembangkan kemampuan pemahaman konsep melalui bantuan media diorama. Hal
tersebut, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Umah dkk., (2020) mengatakan
bahwa pengembangan media belajar diorama akan menjadikan pembelajaran lebih bermakna
dan menyenangkan dalam mengembangkan kecerdasan peserta didik dalam memahami suatu
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materi pelajaran. Hal tersebut terlihat pada fase orientasi pada masalah, pengorganisasian
kelompok dan penyelidikan masalah yang terjadi pada siklus I dan siklus Il, peserta didik
secara berkelompok berusaha untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran dan berusahan
melakukan penyelidikan atas masalah yang ada untuk kemudian didapatkan titik masalahnya
dari hasil analisis bersama kelompok dan mengevaluasi bersama-sama dengan kelompok lain
juga dengan guru.

Berdasarkan hasil pemaparan implementasi penerapan model poblem based leaning
berbantu media diorama yang memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar
pemahaman konsep peserta didik baik pada siklus I dan siklus IlI, hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Kisma dkk., 2020) melihat bagaimana peningkatan
pemahaman konsep dan keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model poblem
based leaning berbantu media diorama, dari hasil analisis data hasil belajar peserta didik
mengalami peningkatan setelah dibelajarkan dengan pembelajaran poblem based leaning
berbantu media diorama, artinya pembelajaran poblem based leaning berbantu media diorama
memberi pengaruh terhadap peningkatan pemahaman konsep peserta didik dan keterlaksanaan
pembelajaran berjalan dengan baik. Penelitian lainnya dilakukan oleh Zumarnis, (2022) dari
hasil penelitiannya bahwa penerapan model poblem based leaning berbantu media diorama
mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik.

Pembelajaran dengan menerapkan model poblem based leaning berbantu media
diorama merupakan pendekatan pembelajaran yang mampu mengoptimalkan atau
memaksimalkan pemahaman konsep peserta didik dengan baik dan efisien dengan begitu
peserta didik merasa termotivasi untuk selalu menyelesaikan masalah dan mencari jawaban
dari masalah yang ditemukan. Penerapan model problem based leaning berbantu media
diorama pada peserta didik kelas VII E SMP Negeri 19 Semarang mampu memberikan
pengalaman baru bagi peserta didik yang terbiasa belajar dengan pendekatan teacher
centered, karena dalam implementasi model ini arah pembelajaran berubah menjadi student
centered, peran guru dalam pembelajaran hanya sebagai fasilitator, dengan demikian
pembelajaran lebih bermakna bagi peserta didik karena peserta didik merasa belajar secara
langsung dari pengalamannya, hal itu diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Wardani
dkk., (2016) ; Laksana et al., (2019) yang mengemukakan bahwa pembelajaran yang banyak
memberi peserta didik kesempatan disebut pembelajaran bermakna yang akan membuat
peserta didik lebih mudah dalam mengingat materi dan merangsang kemampuan pemahaman
konsep peserta didik menjadi lebih optimal, sehingga menghasilkan lulusan yang memiliki
kemampuan pemahaman konsep yang baik. Penggunaan model poblem based leaning
berbantu media diorama mampu meningkatkan motivasi peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran, membuat peserta didik lebih mengenali gaya belajar yang dimiliki, dengan
begitu peserta didik akan lebih mudah mengeksploitasi materi-materi yang terdapat di
lingkungannya sebagai sumber belajar yang sesuai (Wijayanti et al., 2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
pembelajaran menggunakan model problem-based learning berbantuan media diorama dapat
meningkatkan hasil belajar pemahaman konsep peserta didik pada siklus I dan meningkat
secara signifikan pada siklus Il. Hasil uji ketuntasan belajar peserta didik sebelum dan setelah
menggunakan model problem-based learning berbantuan media diorama menunjukkan
peningkatan pada siklus I meningkat secara signifikan pada siklus II. Hasil uji N-gain juga
menunjukkan terdapat peningkatan yang signifikan dari siklus | berada pada kategori sedang
meningkat menjadi kategori tinggi pada siklus Il. Berdasarkan hasil uji paired sample t-test
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menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai hasil belajar pemahaman
konsep pretest peserta didik dan nilai hasil belajar posttest peserta didik baik siklus I maupun
siklus 1l. Nilai rata-rata hasil belajar posttest peserta didik lebih besar dibanding nilai rata-rata
hasil belajar pretest peserta didik, sehingga dapat dikatakan bahwa nilai hasil belajar posttest
peserta didik lebih baik dibanding nilai hasil belajar pretest peserta didik. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang didesain dengan menggunakan model problem-
based learning berbantuan media diorama dapat meningkatkan keefektifan dan hasil belajar
pemahaman konsep peserta didik SMP Negeri 19 Semarang.
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